RETRET

Manusia makluk sosial, artinya makluk yang memerlukan “socius” (Bahasa  Latin: teman), dia tidak sendirian, dia hidup  di  dalam dan karena orang lain, sehingga tertulis di dalam  alkitab: “tidak baik kalau manusia itu seorang diri saja” (Kej. 2:18). Tetapi, meskipun  demikian, dia tetap seorang “diri”, seorang yang  memiliki harga diri, seorang yang bertanggung jawab sendiri.  Manusia adalah seorang “diri” meskipun dia tidak sen-“diri”-an.

Kenyataan bahwa dia seorang “diri” itu kadang-kadang membuatnya ingin menyendiri, bertemu dengan dirinya sendiri. Retret, sebuah kata dari bahasa barat, masih dapat dilihat bentuknya di dalam bahasa Inggris “to retreat”, yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia  dalam  kata benda, dengan arti “mundur”  atau  “tempat mengasingkan diri”.

Pengertian “mundur” itu masih kita temukan di dalam kata ‘retret’ sekarang ini. Retret merupakan kegiatan mundur dari  kehidupan sehari-hari, pergi ke tempat yang sunyi. Dalam Longman  Dictionary of Contemporary English, kata “retreat” itu diterangkan sebagai kata yang mempunyai arti khas bagi orang katolik: “In the Roman Catholic religion: The practice of spending a  periode of prayer, thought, and religious study, with a  group of  other Christian”. Sebagai salah satu contoh kalimat disebut: spent a few days in retreat. (1978, 947).

Dalam “Ensiklopedi Populer Gereja”, retret diterangkan sebagai: latihan rohani untuk menggiatkan, memperdalam atau  memperbaharui iman, harapan dan cinta kasih Kristiani, atau untuk mencari kehendak ilahi sebelum mengambil keputusan yang penting. Retret biasanya dilaksanakan dalam suasana tenang supaya dapat berpikir, berenung, berdoa dengan baik. Bimbingan oleh seorang yang berpengalaman  sangat membantu; pembimbing itu memberi ceramah, bahan meditasi dan nasehat dapat diminta. Di beberapa daerah  terdapat rumah retret yang dapat menampung beraneka kelompok. (CLC,  1978, 237).

Untuk kegiatan yang sama, biasanya dipergunakan kata  “khalwat”. Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia susunan W.J.S. Purwadarminta, “khalwat” berarti mengasingkan diri ke tempat yang sunyi dan hening.

Retret atau khalwat untuk apa? Untuk bertemu dengan Tuhan dan diri sendiri? Benarkah Tuhan dan diri sendiri hanya dapat ditemui di  dalam keheningan? Tuhan dan diri sendiri tidak hanya  ditemui di dalam keheningan. Dia ada di mana-mana, juga di dalam kehidupan kita sehari-hari.

Hal  yang paling penting di dalam retret adalah kesadaran. Dia dapat ditemui di mana-mana, tetapi di dalam keheningan,  cinta-Nya dapat dengan lebih mudah disadari. Bila kesadaran itu berkembang, maka di dalam kehidupan sehari-hari pun kehadiran-Nya dapat dialami dan dapat memberi makna di dalam kehidupan itu. Retret adalah kesempatan untuk lebih menyadari kehadiran Tuhan di dalam kehidupan sehingga hidup itu dapat menjadi ungkapan syukur dan  terima kasih kepada-Nya.

BEBERAPA UNGKAPAN TENTANG RETRET

Ada orang yang mengumpamakan retret dengan mobil turun mesin. Bagi mobil, seolah ada masa kerja yang berat, setiap hari  dipekerjakan. Tetapi pemilik mobil yang bijaksana tidak  membiarkan kendaraannya  dipakai  sampai rusak. Sebelum rusak, suku cadang yang sudah  mulai aus diganti. Nah, retret seperti  masa  sebuah kendaraan turun mesin.

Ada  pula yang menggambarkan hidup ini seperti  tumbuhan. Pohon yang rindang pun kadang-kadang perlu dipotong agar tunas-tunas muda dan pucuk-pucuk segar dapat bermunculan. Retret adalah masa “memotong dahan-dahan kehidupan” agar muncul semangat baru.

Ada yang memandang retret sebagai sebuah masa latihan. Latihan rohani. Di dalam retret orang melatih diri, dengan  mengosongkan diri, agar dirinya diisi oleh kehendak ilahi yang harus  dilaksanakan di dalam hidup ini.

Bagi banyak orang, retret merupakan kegiatan yang menghasilkan perasaan hati yang  mantap, gembira di  dalam  Tuhan,  terhibur secara rohani, tersembuhkan luka-lukanya batinnya.

Retret merupakan kegiatan yang begitu mengisi hati, orang terpukau di hadapan Tuhan. Dia begitu asyik sehingga tak sempat berbicara  dengan sesama. Bila memang harus berbicara, itu pun sejauh membantu untuk mendalami pusat perhatiannya. Manusia yang hatinya tenang,  dia  tidak banyak berbicara. Banyak karya besar tidak diselesaikan dengan berbicara. Menyadari kehadiran yang ilahi kiranya merupakan sebuah karya yang besar bagi manusia.

Mengembangkan kesadaran akan kehadiran Allah merupakan usaha manusia di dalam hidup hariannya. Yesus memberi contoh. Di dalam hidup harian-Nya yang sibuk, yang dipenuhi dengan menolong orang, menyembuhkan orang sakit dan mengajar, Dia masih mencari waktu untuk menyendiri, untuk berdoa, di atas bukit  (Mt 14:23, Mrk 6:46) atau ke tempat yang sunyi (Mrk 1:35), atau naik gunung (Lk 9:28). Dan sebelum memulai karya-Nya di masyarakat luas,  Dia tinggal empat puluh hari lamanya di padang gurun, tanpa makan dan dicobai iblis. Iblis itu kemudian mundur dari pada-Nya dan menunggu waktu yang baik (Lk 4:1-13). Sampai sekarang pun iblis itu masih menunggu saat yang baik. Petrus  menulis: “Sadarlah dan berjaga-jagalah! Lawanmu, si Iblis, berjalan keliling sama seperti singa yang mengaum-ngaum dan mencari orang yang dapat ditelannya. Lawanlah dia dengan iman yang teguh, sebab kamu tahu,  bahwa semua  saudaramu  di seluruh dunia menanggung penderitaan yang sama.” (1 Ptr 5:8-9). Maka retret pun juga merupakan kesempatan untuk melatih kewaspadaan itu.

BAHAN RENUNGAN

1. Silakan mengkontemplasikan salah satu naskah yang menceritakan Yesus menyendiri untuk berdoa: 

a)
Menyendiri, untuk berdoa, di atas bukit: Mt 14:23, Mrk 6:46.

b)
Pergi ke tempat yang sunyi: Mrk 1:35.

c)
Naik gunung: Lk 9:28.

d) Dan sebelum memulai karya-Nya di masyarakat luas, Dia tinggal empat puluh hari lamanya di padang gurun, tanpa makan dan dicobai iblis: Lk 4:1-13.

2. Perumpamaan manakah yang cocok untuk retret anda kali ini?

a) Mobil turun mesin

b) Tumbuhan

c) Latihan

d) Perumpamaan  lain: __________________________________________

